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LAMPIRAN 

  

4. Daftar Umum Pertanyaan Wawancara 

A. Kepala Desa 

1. Bagaimana peran karang taruna terhadap pendidikan karakter terkait 

penanggulangan kriminalitas? 

2. apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kriminalitas di Desa Sindang 

Jati? 

3. Apakah solusi yang dapat dilakukan dalam upaya penguatan pendidikan 

karakter?   

4. Bagaimana peran pemerintah desa dalam mendukung Karang Taruna 

untuk memperkuat pendidikan karakter remaja? 

5. Apa saja program yang telah dijalankan oleh Karang Taruna dalam rangka 

membangun karakter remaja di Desa Sindang Jati? 

6. Bagaimana evaluasi Anda terhadap dampak Karang Taruna dalam 

menurunkan angka kenakalan remaja dan kriminalitas di desa ini? 

7. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam melaksanakan program 

pendidikan karakter melalui Karang Taruna? 

8. Apa harapan Anda terhadap keberlanjutan Karang Taruna dalam mendidik 

remaja di masa mendatang? 

B. Ketua Karang Taruna 

1. Apa saja kegiatan rutin yang dilakukan Karang Taruna dalam rangka 

membentuk karakter remaja yang lebih baik? 

2. Bagaimana peran karang taruna terhadap pendidikan karakter terkait 

penanggulangan kriminalitas? 

3. apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kriminalitas di Desa Sindang 

Jati? 

4. Apakah solusi yang dapat dilakukan dalam upaya penguatan pendidikan 

karakter?   
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5. Apa langkah Karang Taruna dalam memberikan pemahaman kepada 

remaja terkait nilai-nilai moral dan etika? 

6. Apa saja pelatihan keterampilan yang diberikan kepada remaja sebagai 

upaya menciptakan kegiatan yang produktif? 

7. Bagaimana Karang Taruna bekerja sama dengan pihak lain, seperti tokoh 

masyarakat, guru, atau pihak kepolisian, dalam mendukung program ini? 

C. Tokoh Agama 

1. Bagaimana peran kegiatan keagamaan dalam membentuk karakter remaja 

di Desa Sindang Jati? 

2. Apa saja bentuk kegiatan keagamaan yang dilakukan untuk mendidik 

remaja agar memiliki nilai moral yang baik? 

3. Bagaimana peran karang taruna terhadap pendidikan karakter moral 

dimasyarakat? 

4. apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kriminalitas di Desa Sindang 

Jati? 

5. Apakah solusi yang dapat dilakukan dalam upaya penguatan pendidikan 

moral dalam peningkatan nilai religius remaja?   

6. Bagaimana cara Anda menarik minat remaja untuk mengikuti kegiatan 

keagamaan tersebut? 

7. Apakah ada kolaborasi antara tokoh agama dan Karang Taruna dalam 

mendidik remaja? Jika iya, bagaimana bentuk kolaborasi tersebut? 

D. Anggota Karang Taruna 

1. Apa alasan Anda bergabung dengan Karang Taruna? 

2. Apa manfaat yang Anda rasakan setelah aktif dalam kegiatan Karang 

Taruna? 

3. Bagaimana kegiatan Karang Taruna membantu Anda memahami nilai 

moral dan etika? 

4. Bagaimana peran anda selaku anggota karang taruna terhadap pendidikan 

karakter terkait penanggulangan kriminalitas? 
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5. Apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kriminalitas di Desa Sindang 

Jati? 

6. Apakah solusi yang anda dapat lakukan sebagai anggota karang taruna 

dalam upaya penguatan pendidikan karakter?   

7. Apa saja kegiatan yang paling menarik dan efektif dalam menanamkan 

pendidikan karakter? 

8. Bagaimana cara Karang Taruna membantu remaja yang pernah terlibat 

dalam perilaku negatif agar kembali ke jalur yang positif? 

E. Remaja di Desa Sindang Jati 

1. Apa pendapat Anda tentang kegiatan yang diadakan oleh Karang Taruna 

di desa Anda? 

2. Kegiatan apa yang menurut Anda paling membantu dalam membentuk 

sikap dan perilaku Anda menjadi lebih baik? 

3. Bagaimana Karang Taruna membantu Anda menghindari pergaulan yang 

tidak sehat atau tindakan kriminal? 

4. Apa perubahan positif yang Anda rasakan sejak mengikuti kegiatan 

Karang Taruna? 

5. Bagaimana peran karang taruna terhadap pendidikan karakter remaja? 

6. apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kriminalitas di Desa Sindang 

Jati? 

7. Apakah solusi yang dapat dilakukan dalam upaya penguatan pendidikan 

karakter?   

8. Apa saran Anda agar Karang Taruna dapat lebih efektif dalam mendidik 

remaja di desa ini? 

F. Warga Desa/Orang Tua 

1. Apa pendapat Anda mengenai keberadaan Karang Taruna di Desa Sindang 

Jati? 

2. Apakah Anda melihat perubahan perilaku pada anak-anak remaja sejak 

mereka aktif dalam kegiatan Karang Taruna? 
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3. Bagaimana Anda mendukung anak-anak Anda untuk ikut serta dalam 

kegiatan Karang Taruna? 

4. Bagaimana peran karang taruna terhadap pendidikan karakter terkait 

penanggulangan kriminalitas? 

5. Apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kriminalitas di Desa Sindang 

Jati? 

6. Apakah solusi yang dapat dilakukan dalam upaya penguatan pendidikan 

karakter?   

7. Menurut Anda, apakah Karang Taruna sudah efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter pada remaja? 

8. Apa harapan Anda terhadap peran Karang Taruna di masa depan dalam 

membimbing remaja agar terhindar dari tindakan kriminalitas? 
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5. DOKUMENTASI PENELITIAN 
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